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Abstract 
Students are expected to have high learning motivation during the Covid-19 pandemic. So, they are able to have 
good mathematical thinking skill. One of the important mathematical thinking skills is the mathematical 
representation ability. The purpose of this research is to describe the ability of mathematical representation based 
on the level of learning motivation in the Covid-19 pandemic. The method used is qualitative approach with 
descriptive method. The research subjects numbered 2 people from 36 students of grade XI MIPA 3 at MAN 9 
Jakarta in the even semester 2020/2021. Test, non-test, and interview techniques are used to collect research data. 
The instruments used include learning motivation questionnaires, mathematical representation ability tests, and 
interview guidelines. Miles and Huberman models are data analysis techniques used. The results found that none of 
the students were low-learning motivated. Mathematical representation ability in highly motivated students, can 
solve the problem of two-circle slice material well, although it does not meet 1 indicator that is verbal 
representation. Mathematical representation ability in students with moderate learning motivated, can solve the 
problem of two-circle slice material quite well because of inaccuracies, errors in answers, and does not meet 1 
indicator that is verbal representation. 
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Penyebaran pandemi Covid-19 memiliki dampak pada pelaksanaan pendidikan di sekolah. 
Berdasarkan surat edaran dari Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 4 tahun 2020, 
bahwa pembelajaran di sekolah dialihkan menjadi pembelajaran dari rumah secara daring (Kemdikbud, 
2020). Proses pembelajaran dilaksanakan dari rumah secara daring untuk meminimalisir penyebaran 
Covid-19 pada warga sekolah. Pembelajaran daring menjadi tantangan bagi pelaksanaan pendidikan 
Abstrak 
Siswa diharapkan memiliki motivasi belajar yang tinggi di masa pandemi Covid-19 sehingga mereka mampu 
memiliki keterampilan berpikir matematis yang baik. Salah satu keterampilan berpikir matematis yang penting 
yakni kemampuan representasi matematis. Tujuan dalam riset ini yaitu mendeskripsikan kemampuan representasi 
matematis siswa berdasarkan tingkat motivasi belajar pada pandemi Covid-19. Metode yang digunakan adalah 
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek riset berjumlah 2 orang dari 36 siswa kelas XI MIPA 3 di 
MAN 9 Jakarta pada semester genap 2020/2021. Teknik non-tes, tes, dan wawancara digunakan untuk 
mengumpulkan data riset. Instrumen yang digunakan antara lain angket motivasi belajar, soal tes kemampuan 
representasi matematis, dan pedoman wawancara. Model Miles dan Huberman yaitu teknik analisis data yang 
digunakan. Hasil riset ditemukan bahwa siswa bermotivasi belajar tinggi, dan sedang pada pandemi Covid-19. 
Kemampuan representasi matematis pada siswa bermotivasi belajar tinggi, dapat menyelesaikan soal materi irisan 
dua lingkaran dengan baik, walaupun tidak memenuhi 1 indikator yaitu representasi verbal. Kemampuan 
representasi matematis pada siswa bermotivasi belajar sedang, dapat menyelesaikan soal materi irisan dua 
lingkaran dengan cukup baik karena adanya ketidaktelitian, kesalahan jawaban, serta tidak memenuhi 1 indikator 
yaitu representasi verbal. 
Kata kunci: Kemampuan Representasi Matematis, Motivasi Belajar, Pembelajaran Daring 
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khususnya guru dan siswa. Motivasi belajar siswa menurun pada pembelajaran daring akibat pandemi 
Covid-19 (Cahyani et al., 2020). Jika pembelajaran di dalam kelas, guru dapat menerangkan perhitungan 
matematika, menjawab pertanyaan siswa yang masih belum dimengerti, dan saling berinteraksi secara 
langsung. Namun dalam pembelajaran daring, terdapat jarak antara guru dengan siswa sedangkan siswa 
harus memiliki kemampuan berpikir matematis.  
Berdasarkan National Council of Teacher Mathematics, ada 5 keterampilan berpikir matematis 
yang patut dimiliki oleh siswa, yaitu kemampuan representasi, kemampuan pemecahan masalah, 
kemampuan penalaran, kemampuan komunikasi, dan kemampuan koneksi (NCTM, 2000). Di antara 
keterampilan berpikir matematis yang penting pada pembelajaran matematika yakni kemampuan 
reprentasi matematis. Kemampuan representasi dianggap penting untuk dimiliki agar siswa dapat 
memahami konsep matematika dengan baik (Hadi, 2018). Lebih lanjut, kemampuan representasi 
matematis juga penting karena memiliki hubungan yang erat dengan kemampuan komunikasi serta 
pemecahan masalah siswa (Khairunnisa et al., 2020). Dengan demikian, agar dapat menguasai konsep 
matematika, mengkomunikasikan ide-ide matematis, sampai akhirnya dapat menyelesaikan masalah 
matematika, dibutuhkan kemampuan representasi yang baik pada siswa terutama pada situasi saat ini. 
Representasi yaitu alat yang mendukung untuk menemukan penyelesaian dari masalah dengan 
mengeksternalisasikan sesuatu yang ada di dalam pikiran yang bersifat abstrak (Sanjaya et al., 2018). 
Representasi adalah cara untuk meraih suatu konsep matematika ke dalam beberapa bentuk (diagram, 
grafik, dan simbol) (NCTM, 2000). Representasi matematis menjadi sebuah upaya siswa dalam 
memahami konsep, menyampaikan pemahamannya, serta mencari penyelesaian dari suatu permasalahan 
(Rangkuti, 2014). Representasi berguna sebagai alat untuk menyampaikan ide matematis dari siswa 
kepada guru maupun siswa lain. Dengan representasi, siswa menampilkan hasil kerjanya sebagai 
interpretasi dari pemikirannya. 
Representasi umumnya dikelompokkan menjadi 2 bentuk, yakni representasi internal serta 
representasi eksternal. Bersumber pada Hiebert dan Chorpenter, representasi internal adalah suatu proses 
penyusunan ide-ide matematis yang melibatkan pengetahuan siswa dimana tidak bisa dilihat dengan kasat 
mata prosesnya dan tidak bisa dinilai dengan langsung. (Rangkuti, 2014; Sanjaya et al., 2018). Menurut 
Goldin (Mustangin, 2015), representasi eksternal yaitu hasil tampilan penggambaran yang dikerjakan 
seseorang secara internal yang dapat berupa verbal, gambar, dan benda konkrit. Bentuk representasi yang 
diamati dalam riset ini adalah representasi eksternal yang memiliki wujud berupa ekspresi matematis, teks 
tertulis, serta visual. 
Indikator pada kemampuan representasi matematis antara lain ekspresi/persamaan matematis, 
representasi visual, serta teks tertulis/kata-kata (Herdiman et al., 2018). Pada riset ini, indikator 
kemampuan representasi matematis yang digunakan antara lain melibatkan ekspresi matematis dalam 
menyelesaikan masalah (representasi simbolik), menyelesaikan masalah dengan memanfaatkan 
visual/gambar (representasi visual), dan menguraikan langkah-langkah berupa kata-kata penyelesaian 
masalah matematika (representasi verbal). Kemampuan representasi matematis sangat dipengaruhi oleh 
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motivasi belajar siswa karena motivasi menghasilkan keinginan yang kuat, dorongan keras, serta 
kecenderungan ingin segera meyelesaikan suatu masalah (Yenni, Sukmawati, 2020). Jika motivasi siswa 
cukup tinggi maka siswa akan memutuskan untuk melakukan kegiatan belajar dan menyelesaikan suatu 
masalah dengan representasi matematis.  
Motivasi yakni dorongan besar yang menggerakkan seorang atau kelompok sehingga melakukan 
suatu aktivitas agar meraih tujuan yang diinginkan  (Surifah et al., 2016). Motivasi belajar siswa muncul 
dari luar maupun dalam diri siswa, sebagai ketekunan agar meraih hasil belajar yang sebaik mungkin 
dalam kegiatan belajar. (Nirfayanti & Nurbaeti, 2019). Dalam riset ini, indikator motivasi belajar yang 
digunakan berasal dari teori Uno (Ayu et al., 2019; Rahmawati, 2016) yaitu adanya kegiatan belajar yang 
menarik, adanya hasrat serta keinginan berhasil, adanya harapan terhadap cita-cita, adanya dorongan 
kebutuhan belajar, adanya lingkungan belajar yang kondusif, serta adanya penghargaan. 
Motivasi belajar umumnya dikelompokkan menjadi 2 yaitu motivasi ekstrinsik, serta motivasi 
intrinsik. Motivasi intrinsik yaitu dorongan yang muncul dari dalam diri sehingga siswa melakukan 
tindakan belajar (Surifah et al., 2016). Contoh motivasi instrinsik yaitu seseorang yang senang 
mengerjakan soal-soal matematika di waktu luang bukan karena tekanan dari lingkungan tetapi karena 
kemauannya sendiri, sehingga tidak memerlukan dorongan dari orang lain. Motivasi ekstrinsik yakni 
dorongan yang muncul dari luar diri siswa sehingga mendorong siswa melakukan kegiatan belajar yang 
dipengaruhi oleh harapan keluarga, harapan guru, teman, dan insentif eksternal seperti imbalan dan 
hukuman (Surifah et al., 2016; Handayani, 2017; Hima, 2017). Contoh motivasi ekstrinsik yaitu seseorang 
belajar matematika untuk ujian bukan dengan tujuan mengetahui sesuatu melainkan agar mendapatkan 
pujian atau hadiah.  
Berdasarkan riset terdahulu Khairunnisa et al. (2020) serta Yenni & Sukmawati (2020), riset 
tersebut dilakukan sebelum pandemi Covid-19 serta subjek riset yang didominasi oleh siswa SMP dan 
mahasiswa. Sehingga pembaruan dalam riset ini yakni dilaksanakan pada pandemi Covid-19 serta subjek 
riset adalah siswa MA (Madrasah Aliyah). Selain itu, riset ini juga mengidentifikasi kecenderungan 
kemampuan representasi matematis yang digunakan siswa dalam menyelesaikan soal pada pandemi 
Covid-19. Dengan demikian, riset ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan representasi 




Riset ini memanfaatkan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk mendeskripsikan 
kemampuan representasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal materi irisan dua lingkaran. Riset ini 
dilaksanakan di MAN 9 Jakarta pada semester genap 2020/2021. Subjek riset berjumlah 2 orang dari 36 
siswa kelas XI MIPA 3 di MAN 9 Jakarta pada semester genap 2020/2021. Subjek terdiri dari 1 siswa 
bermotivasi belajar sedang, dan 1 siswa bermotivasi belajar tinggi sebagai perwakilan pengambilan data 
yang diambil dengan teknik purposive sampling. Peneliti merupakan instrumen pengumpulan data yang 
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utama dalam riset kualitatif (Sugiyono, 2018). Selain itu, peneliti dibantu dengan instrumen pengumpulan 
data berupa angket, tes, dan wawancara. Instrumen pengumpulan data telah divalidasi oleh 2 dosen 
pendidikan matematika Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA serta 1 guru matematika 
peminatan MAN 9 Jakarta sehingga layak digunakan untuk mengambil data di lapangan. Terdapat tiga 
tahapan analisis data berdasarkan model Miles dan Huberman (Sugiyono, 2018), yakni tahap reduksi data, 
tahap penyajian data, dan tahap penarikan kesimpulan. 
Angket Motivasi Belajar 
Angket dalam riset ini menggunakan skala Likert untuk mengidentifikasi motivasi belajar siswa 
yang disediakan dalam bentuk Google Form. Butir pernyataan terdiri dari 15 butir favorable (positif) dan 
15 butir unfavorable (negatif) dengan 5 pilihan jawaban. Menurut Arifin (Yenni & Sukmawati, 2020), 
pengkategorian motivasi belajar dihitung berdasarkan jumlah butir pernyataan dan pilihan jawaban. Pada 
riset ini, tingkatan motivasi belajar dibagi menjadi 3 tingkat yaitu motivasi belajar rendah, sedang, dan 
tinggi sesuai dengan tujuan riset. Didapatkan interval serta tingkatan motivasi belajar sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Interval serta Tingkatan Motivasi Belajar 
Interval Tingkatan Motivasi Belajar 
30 – 70 Rendah 
71 – 110 Sedang 
111 – 150 Tinggi 
 
Tes Kemampuan Representasi Matematis 
Tes uraian adalah tes yang digunakan untuk melihat kemampuan representasi matematis pada 
materi irisan dua lingkaran. Tes berisi 4 soal yang terdiri dari kemampuan representasi simbolik, 
kemampuan representasi verbal, representasi visual, serta kecenderungan representasi matematis yang 
digunakan siswa dalam menyelesaikan masalah. Tes disediakan dalam bentuk Google Form. 
Wawancara 
Wawancara dilakukan kepada perwakilan 1 siswa pada masing-masing tingkat motivasi belajar 
agar mengetahui bentuk representasi yang digunakan oleh siswa, serta menyesuaikan antara hasil jawaban 
siswa dengan kemampuan pemahaman siswa sebenarnya. Proses wawancara menggunakan Zoom 
Meeting. 
 
HASIL DAN DISKUSI 
Hasil Motivasi Belajar 
Berikut adalah deskripsi data skor siswa XI MIPA 3 pada angket motivasi belajar: 
 
Tabel 2. Ringkasan Hasil Skor Angket Motivasi Belajar 
Mean Median Modus Minimum Maximum Sum 
106,22 104,50 102 75 140 3824 
 
Berdasarkan tabel 2, nilai tengah atau median skor jawaban motivasi belajar siswa yaitu 104,50. 
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Nilai modus atau frekuensi nilai yang paling banyak muncul yaitu 102. Nilai minimum pada skor jawaban 
motivasi belajar siswa yaitu 75. Sedangkan nilai maksimum pada skor jawaban motivasi belajar siswa 
adalah 140. Berdasarkan tabel 1 mengenai interval dan tingkatan motivasi belajar, tingkat motivasi belajar 
siswa berada di tingkatan rendah jika kurang dari 70. Karena nilai minimum skor jawaban motivasi 
belajar siswa 75 lebih dari 70, maka tidak ada siswa yang bermotivasi belajar rendah. Nilai mean atau 
rata-rata dari skor jawaban motivasi belajar siswa yaitu 106,22 yang memperlihatkan rata-rata motivasi 
belajar siswa berada di tingkatan sedang. Dengan demikian, motivasi belajar siswa kelas XI MIPA 3 
berada di tingkatan sedang dan tinggi saja. Berikut ini adalah gambar diagram persentase tingkat motivasi 
belajar siswa kelas XI MIPA 3 di MAN 9 Jakarta:  
 
 
Gambar 1. Diagram Persentase Tingkat Motivasi Belajar 
 
Persentase siswa yang bermotivasi belajar rendah yaitu 0% atau tidak ada siswa yang memiliki 
motivasi belajar rendah. Persentase siswa yang memiliki motivasi belajar sedang yaitu 58,33% atau 
sebanyak 21 siswa. Persentase siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi yaitu 41,67% atau sebanyak 
15 siswa. Tingkat motivasi belajar siswa kelas XI MIPA 3 di MAN 9 Jakarta didominasi oleh siswa yang 
bermotivasi belajar sedang.  
Hasil Kemampuan Representasi Matematis 
Perwakilan subjek yang akan dianalisis kemampuan representasi matematis yaitu MS dan MT yang 
berada di tabel 3. Berikut ini adalah perwakilan siswa yang memiliki motivasi belajar sedang dan tinggi: 
 
Tabel 3. Daftar Perwakilan Siswa Motivasi Belajar Sedang dan Tinggi 
Subjek Skor Tingkatan Motivasi Belajar 
MS (Motivasi Sedang) 104 Sedang 
MT (Motivasi Tinggi) 124 Tinggi 
 
Siswa dengan Motivasi Belajar Sedang 
Siswa yang memiliki motivasi belajar sedang yaitu MS dengan skor motivasi belajar 104. Di bawah 
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Gambar 2. Hasil Jawaban MS Nomor 1 dan 2 
 
Dari gambar 2, subjek MS mampu mempresentasikan jawaban nomor 1 pada representasi simbolik 
(ekspresi matematis) dengan baik sesuai dengan indikator representasi simbolik yakni melibatkan ekspresi 
matematis dalam menyelesaikan masalah. Namun ada kekeliruan di akhir perhitungan dalam memproleh 
jawaban. MS salah dalam menghitung jari-jari karena menyantumkan akar hanya di rumus saja, tidak ke 
perhitungan berikutnya. Walaupun ada kesalahan perhitungan, MS menjawab soal dengan rumus yang 
benar serta proses pengerjaannya benar. Pada hasil wawancara, MS juga dapat menjelaskan dengan baik 
jawaban hasil pengerjaannya. Faktor ketidaktelitian MS menjadi sebab utama kesalahan perhitungan.  
Untuk nomor 2 terkait kemampuan representasi verbal (kata-kata), MS belum memenuhi indikator 
representasi verbal sebab tidak menuliskan perhitungan ke dalam langkah-langkah berupa kata-kata 
melainkan melakukan perhitungan dengan rumus saja. MS juga belum tepat dalam menyelesaikan soal 
nomor 2. Dari hasil wawancara, MS memahami maksud soal namun tidak mengetahui bagaimana cara 
menyelesaikannya. Selain itu, MS mengaku, ketika pandemi belajar menjadi susah untuk dimengerti. 




Gambar 3. Hasil Jawaban MS Nomor 3 dan 4 
 
Untuk nomor 3 terkait kemampuan representasi visual (gambar), MS menjawab dengan cukup baik 
sesuai dengan indikator representasi visual yakni menyelesaikan masalah dengan memanfaatkan 
visual/gambar. Namun, MS menggambar dengan lingkaran dan satuan yang tidak tepat. Pada hasil 
wawancara, MS menjelaskan dengan baik hasil pengerjaannya dan mengaku belum terbiasa menggambar 
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dengan menggunakan buku koordinat kartesius agar lebih tepat gambarnya.  
Untuk nomor 4 terkait kecenderungan kemampuan representasi matematis yang digunakan, MS 
menggunakan representasi simbolik, visual, serta memberikan kesimpulan dengan menggunakan 
representasi verbal.  MS menjawab soal nomor 4 proses pengerjaan yang benar, namun MS memberikan 
kesimpulan yang kurang tepat karena kesalahan dari gambar yang dibuat. Selain itu, MS menggambar 
dengan kurang simetris dan peletakan koordinat sumur yang salah. Berdasarkan hasil wawancara, subjek 
MS mengaku lebih cenderung menggunakan representasi simbolik untuk soal uraian. Namun, untuk 
menjawab soal nomor 4, MS juga memanfaatkan representasi visual dan verbal untuk menyelesaikannya.  
Siswa dengan Motivasi Belajar Tinggi 
Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi yaitu MT dengan skor motivasi belajar 124. Di bawah 
ini adalah jawaban siswa MT dengan motivasi belajar tinggi terhadap soal uraian irisan dua lingkaran: 
 
 
Gambar 4. Jawaban MT Nomor 1 
matematis) dengan sangat baik sesuai dengan indikator representasi simbolik yakni melibatkan ekspresi 
matematis dalam menyelesaikan masalah. Dalam menjawab soal, MT menggunakan rumus yang benar 
serta proses pengerjaannya benar. Pada hasil wawancara, MT memahami soal dan menjelaskan dengan 
sangat baik jawaban hasil pengerjaannya. MT juga mengaku tidak menemui kesulitan pada saat 
menyelesaikan soal nomor 1. 
 
Gambar 5. Jawaban MT Nomor 2 
 
Pada gambar 4, MT dapat mempresentasikan jawaban nomor 1 pada representasi simbolik (ekspresi 
2192                                Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 05, No. 03, November 2021, pp. 2185-2197 
 
Untuk nomor 2 terkait kemampuan representasi verbal (kata-kata), MT belum memenuhi indikator 
representasi verbal sebab tidak menuliskan perhitungan ke dalam langkah-langkah berupa kata-kata 
melainkan melakukan perhitungan dengan rumus saja. Namun, hasil jawaban MT sudah benar dan 
langkah-langkah urutannya secara simbolik sudah benar. Dari hasil wawancara, MT mampu menjelaskan 
dengan sangat baik penyelesaiannya, serta MT tidak menemukan kesulitan dalam menyelesaikan soal. 
Dari wawancara, MT mengaku tidak menyadari bahwa langkah-langkahnya harus dituliskan dengan kata-
kata. Dalam hal ini, faktor ketidaktelitian MT membaca perintah soal menjadi penyebab utama MT tidak 
menggunakan representasi verbal.  
 
 
Gambar 6. Hasil Jawaban MT Nomor 3 
 
Untuk nomor 3 terkait kemampuan representasi visual (gambar), MT menjawab dengan baik sesuai 
dengan indikator representasi visual yakni menyelesaikan masalah dengan memanfaatkan visual/gambar. 
MT menggambar dengan baik dengan mempersiapkan koordinat-koordinat yang diperlukan dalam 
menggambar. Pada hasil wawancara, MT dapat memahami maksud soal dan menjelaskan 
penyelesaiannya dengan sangat baik. MT mengaku kesulitan yang dialami dalam soal nomor 3 yaitu 
mencari titik yang pas dalam koordinat kartesius di buku tulis, dan mencari titik-titik bantu yang hasilnya 
akar, sehingga menjadi tantangan MT untuk mencari angka dari hasil akar agar dapat menggambar 
lingkaran. Dari kesulitan yang dialami MT pada soal nomor 3, MT tetap berusaha untuk bisa 
menyelesaikan soalnya.  
 
 
Gambar 7. Hasil Jawaban MT Nomor 4 
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Untuk nomor 4 terkait kecenderungan kemampuan representasi matematis yang digunakan, MT 
menggunakan representasi simbolik dalam menyelesaikan permasalahan dan memberikan kesimpulan 
akhir berupa kata-kata. MT menjawab soal nomor 4 dengan benar dan proses pengerjaan yang benar. 
Berdasarkan hasil wawancara MT mengaku lebih suka menggunakan representasi simbolik, jika merasa 
ragu-ragu dengan jawabannya maka MT juga memanfaatkan representasi visual untuk mengecek 
jawabannya.  
Diskusi 
Pada kemampuan representasi matematis siswa dengan motivasi belajar sedang (MS), untuk 
indikator representasi simbolik MS mampu untuk menyelesaikan soal dengan ekspresi matematis namun 
ditemukan kesalahan perhitungan di akhir jawaban. Pada indikator representasi verbal, MS belum mampu 
menuliskan kata-kata sebagai penyelesaian masalah selain itu MS tidak mengetahui bagaimana cara 
menyelesaikannya sehingga hasil dan proses pengerjannya belum tepat. Dalam wawancara, MS mengaku 
ketika pandemi belajar menjadi susah untuk dimengerti. Dalam pembelajaran daring siswa sulit untuk 
memahami materi karena proses komunikasi siswa kepada guru terbatas (Huzaimah & Risma, 2021). 
Terakhir pada indikator representasi visual, MS mampu menggunakan gambar untuk menyelesaikan 
Pengambilan data riset di MAN 9 Jakarta kelas XI MIPA 3 sebanyak 36 siswa dengan perwakilan 
subjek MS (Motivasi Sedang) dan MT (Motivasi Tinggi) untuk dianalisis kemampuan representasi 
matematisnya. Dari hasil analisis jawaban serta wawancara dari 2 subjek, kemampuan representasi 
matematis siswa bermotivasi belajar tinggi (MT) lebih baik dari siswa bermotivasi belajar sedang (MS). 
Pada siswa dengan motivasi belajar tinggi (MT) mampu menyelesaikan seluruh soal dengan benar dan 
baik.  Sedangkan  siswa  dengan  motivasi  belajar  sedang  (MS)  cukup  baik  dalam  mengerjakan  soal 
representasi matematis karena adanya ketidaktelitian, kurang memahami materi irisan dua lingkaran, 
kesalahan pengambilan kesimpulan, serta gambar yang kurang sesuai. Hasil riset tersebut selaras dengan 
riset sebelum mewabahnya pandemi Covid-19 dari Yenni & Sukmawati (2020) bahwa mahasiswa 
bermotivasi belajar tinggi dapat menyelesaikan soal representasi matematis pada statistika dengan baik 
sesuai yang diharapkan. Sedangkan mahasiswa bermotivasi belajar sedang ditemukan kurang teliti dalam 
menyelesaikan soal. 
Dapat dilihat pada indikator representasi simbolik, kemampuan representasi matematis siswa 
dengan motivasi belajar tinggi (MT) mampu menjawab soal dengan ekspresi matematis dan proses yang 
benar. Pada indikator representasi verbal, MT belum mampu menyelesaikan soal dengan menuliskan ke 
dalam kata-kata namun hasil dan urutan pengerjaannya sudah tepat. Dari wawancara, MT mengaku tidak 
menyadari bahwa langkah-langkahnya harus dituliskan dengan kata-kata. Salah satu penyebab faktor 
terjadinya kesalahan jawaban karena siswa tidak memahami soal (Anwar & Hidayani, 2020). Terakhir 
untuk indikator representasi visual, MT mampu menggambar dengan sangat baik walaupun menemui 
kesulitan untuk mencari titik bantu koordinat. Hal ini dapat terlihat bahwa siswa dengan motivasi tinggi 
akan pantang menyerah ketika menghadapi hambatan dan kesulitan belajar (Rahmah et al., 2020). 
Kecenderungan representasi matematis yang digunakan MT yaitu representasi simbolik. 
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masalah walaupun menggambar dengan lingkaran dan satuan yang tidak tepat. Subjek MS lebih 
cenderung menggunakan representasi simbolik untuk menyelesaikan masalah. 
Kemampuan representasi matematis siswa bermotivasi belajar sedang (MS) dan tinggi (MT) pada 
pandemi Covid-19, keduanya tidak memenuhi 1 indikator representasi matematis yaitu representasi 
verbal. Dari hasil analisis jawaban dan wawancara, subjek MS dan MT mengaku jarang menggunakan 
representasi verbal untuk menyelesaikan masalah. Representasi verbal jarang ditemui karena siswa tidak 
terbiasa untuk mengunakan representasi verbal (Humairah, 2018). Hasil riset tersebut berlainan dengan 
riset sebelum mewabahnya pandemi Covid-19 di Indonesia dari Zulfah & Rianti (2018) bahwa sebagian 
besar representasi verbal siswa dikategorikan baik karena dapat menuliskan langkah-langkah penyelesaian 
dengan baik dan teratur. Setelah mewabahnya pandemi Covid-19 ini, adanya kelonggaran interaksi antara 
siswa dengan guru karena tidak dapat tatap muka secara langsung. Guru ditantang untuk memilih media 
pembelajaran yang tepat agar proses penyerapan materi oleh siswa dapat berjalan dengan baik. 
Kecenderungan representasi matematis yang digunakan siswa bermotivasi belajar sedang (MS), dan 
tinggi (MT) yaitu representasi simbolik. Hal tersebut tidak mengejutkan karena matematika erat kaitannya 
dengan penggunaan simbol-simbol matematika. Berlainan dengan hasil riset Suningsih & Istiani (2021) 
bahwa ketercapaian indikator representasi visual sebesar 65,2% yang tertinggi dibanding indikator lainnya 
pada pandemi Covid-19. Perbedaan kecenderungan representasi matematis siswa dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu seringnya latihan soal berbasis masalah, pemahaman konsep menggambar, serta 
berlatih menulis secara sistematis (Hadi, 2018).  
Representasi matematis yang baik penting dimiliki siswa karena erat kaitannya dengan keberhasilan 
belajar matematika. Hal tersebut dikarenakan representasi mendukung untuk menemukan penyelesaian 
dari masalah dengan mengeksternalisasikan sesuatu yang ada di dalam pikiran yang bersifat abstrak 
(Sanjaya et al., 2018). Jika siswa memiliki kemampuan representasi matematis yang baik maka siswa 
dapat menemukan penyelesaian dari suatu masalah dengan mudah. Kemampuan representasi matematis 
memiliki kaitan yang erat dengan motivasi belajar. Jika motivasi belajar siswa tinggi, maka kemampuan 
representasi matematis juga tinggi. Begitu pun sebaliknya. Kemampuan representasi matematis siswa 
sangat dipengaruhi oleh motivasi belajar, hal ini dikarenakan motivasi menghasilkan keinginan yang kuat, 
dorongan keras, serta kecenderungan ingin segera meyelesaikan suatu masalah (Yenni, Sukmawati, 2020). 
Oleh karena itu, motivasi belajar siswa memiliki peran yang tidak dapat diabaikan untuk keberhasilan 
kemampuan representasi matematis siswa terutama pada pandemi Covid-19 ini. 
 
KESIMPULAN 
Disimpulkan bahwa tingkat motivasi belajar siswa kelas XI MIPA 3 di MAN 9 Jakarta berada di 
tingkatan sedang, dan tinggi pada pandemi Covid-19. Motivasi belajar siswa berperan penting untuk 
keberhasilan belajar matematika siswa, terutama pada pandemi Covid-19 ini dimana pembelajaran 
dilaksanakan secara daring. Kemampuan representasi matematis siswa bermotivasi belajar tinggi (MT) 
lebih baik dari siswa bermotivasi belajar sedang (MS). Pada siswa dengan motivasi belajar tinggi (MT) 
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